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PENDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
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I. Konsonan Tunggal 

 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif ……….. tidak dilambangkan أ

 Bā’ b be ب

 Tā’ t te ت

 Śā’ ś es titik atas ث

 Jim j je ج

 ’Hā ح
h 
∙ ha titik di bawah 

 Khā’ kh ka dan ha خ

 Dal d de د

 Źal ź zet titik di atas ذ

 Rā’ r er ر

 Zai z zet ز

 Sīn s es س

 Syīn sy es dan ye ش

 Şād ş es titik di bawah ص
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 Dād ض
d 
∙ de titik di bawah 

 Tā’ ţ te titik di bawah ط

 Zā’ Z∙ zet titik di bawah ظ

 Ayn …‘… koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gayn g ge غ

 Fā’ f ef ف

 Qāf q qi ق

 Kāf k ka ك

 Lām l el ل

 Mīm m em م

 Nūn n en ن

 Waw w we و

 Hā’ h ha ه

 Hamzah …’… apostrof ء

 Yā y ye ي

 

II. Konsonan rangkap karena tasydīd ditulis rangkap: 

ن متعاقدّي   ditulis  muta‘aqqidīn 

 ’ditulis  iddah ع ّدة

 

III. Tā’ marbūtah di akhir kata. 

1. Bila dimatikan, ditulis h: 

 ditulis  hibah هبة 
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 ditulis  jizyah جزية 

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap katakata Arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya, 

kecuali dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t: 

 ditulis  ni’matullāh نعمة اهلل

 ditulis  zakātul-fitri زكاة الفطر

IV. Vokal pendek 

__  َ __ (fathah) ditulis a contoh    ب  ditulis daraba  ض ر 

__  َ __ (kasrah) ditulis i contoh    م  ditulis fahima   ف ه 

__  َ __ (dammah) ditulis u contoh   ك ت ب  ditulis kutiba  

V. Vokal panjang:  

1. fathah + alif, ditulis ā (garis di atas) 

 ditulis  jāhiliyyah  جاهلية

2. fathah + alif maqşūr, ditulis ā (garis di atas) 

 ditulis  yas’ā  يسعي 

3. kasrah + ya mati, ditulis ī (garis di atas) 

 ditulis majīd جميد 

4. dammah + wau mati, ditulis ū (dengan garis di atas) 

 ditulis   furūd  فروض

VI. Vokal rangkap: 

1. fathah + yā mati, ditulis ai 

 ditulis  bainakum بينكم 



 

 

x 

 

2. fathah + wau mati, ditulis au 

 ditulis   qaul قول

VII. Vokalvokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan 

apostrof. 

 ditulis a’antum اانتم

 ditulis u’iddat اعدت

 ditulis la’in syakartum لئن شكرمت

VIII. Kata sandang Alif + Lām 

1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al 

 ditulis al-Qur’ān القران

 ditulis al-Qiyās  القياس

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, sama dengan huruf qamariyah. 

 ditulis  al-syams الشمس

 ’ditulis  al-samā السماء

IX. Huruf besar 

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang 

Disempurnakan (EYD) 

X. Penulisan katakata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut 

penulisannya 

 ditulis zawi al-furǔd ذوى الفروض

 ditulis ahl al-sunnah    اهل السنة
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ABSTRAK 

Fenomena saat ini, banyak terjadi pelecehan seksual, yang disebabkan 

karena kurangnya menjaga pandangan dan mengumbar aurat serta tidak 

mengenakan penutup badan dengan sempurna sesuai syariat Islam. Dalam skripsi 

yang berjudul “Penafsiran Gad} Al-Bas}ar Menurut Sayyid Qut}b dan M. Quraish 

Shihab”. Penulis memfokuskan pada dua ayat surat an-Nur, yaitu kata “yagud}d}u 

pada an-Nur ayat: 30 dan kata yagd}ud}na pada ayat: 31. Jenis penelitian ini 

menggunakan metode kualitataif, penelitian yang bersumber Library Research. 

Yakni, dengan mengumpulkan data-data yang bersangkutan terkait makna gad} al-

bas}ar, baik berupa karya ilmiah, skripsi, tesis, maupun lainnya. Dan juga dengan 

mencari kitab Tafsir Fī Ẓilāl Al-Qur’ān dan al-Misbah sebagai acuan utama dalam 

penelitian ini. Dilanjutkan dengan menganalisis makna gad} al-bas}ar dari kedua 

tokoh tersebut dengan masing-masing kitab Tafsirnya. 

Penelitian ini berakhir dengan menyimpulkan sebagai jawaban rumusan 

masalah. Tiga rumusan masalah yang penulis paparkan, pertama, bagaimana 

penafsiran makna gad} al-bas}ar menurut Sayyid Qut}b di dalam  Fī Ẓilāl Al-Qur’ān 

dan M. Quraish Shihab dengan Tafsirnya al-Misbah? Kedua, apa perbedaan dan 

persamaan penafsiran Sayyid Qut}b dan M. Quraish Shihab tentang makna gad} al-

bas}ar? Ketiga, apa kelebihan dan kekurangan penafsiran Sayyid Qut}b dan M. 

Quraish Shihab?  

Hasil dari penelitian yang telah penulis lakukan terkait makna gad} al-

bas}ar menurut kedua mufassir tersebut tidak jauh berbeda, yakni banyak akan 

kesamaannya. Terlihat dari  metode yang digunakan kedua tokoh tersebut sama, 

yaitu metode tahlili. Adapaun perbedaan antar kedua tokoh tersebut terdapat 

pada cara menafsirkan, yaitu Sayyid Qut}b yang cenderung pada penggunaan 

sastra Arab. Berbeda dengan M. Quraish Shihab, ia lebih dengan memahami ayat 

secara kontekstual dan menafsirkan dengan perkata. Lain dari itu, perbedaan juga 

terlihat dari lingkungan dan pengaruh sosial yang berbeda. Sedangkan pada 

kekurangan dan kelebihan dari kedua Tafsir tersebut hanya pada pengaruh sosial 

yang terjadi pada saat kitab Tafsir kedua tokoh tersebut dituliskan.  

Kata kunci: Gad} al-Bas}ar, Sayyid Qut}b, dan M. Quraish Shihab. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

  Al-Qur’ān secara harfiah yaitu bacaan sempurna. Tidak ada bacaan 

melebihi Al-Qur’ān dalam perhatian yang diperolehnya. Bukan saja sejarahnya 

secara umum tetapi ayat-ayatnya, mulai dari dari masa, musim, dan saat turunnya, 

sampai sebab-sebab beserta waktu-waktu turunnya.1 Al-Qur’ān dapat berperan 

dan berfungsi dengan baik sebagai tuntunan dan pedoman serta petunjuk hidup 

untuk umat manusia, terutama dizaman kontemporer seperti saat ini. Oleh karena 

itu, tidaklah cukup jika Al-Qur’ān hanya dianggap sebagai sebuah bacaan belaka 

dalam kehidupan sehari-hari tanpa dibarengi dengan pengertian dari maksud ayat 

tersebut. 

Mengungkap dan memahami Al-Qur’ān merupakan suatu upaya untuk 

mengurai isi serta makna yang terkandung di dalamnya. Sementara itu, Di sisi 

yang lain sejarah mencatat bahwa Al-Qur’ān yang sudah lebih dari 1400 tahun 

lalu diturunkan untuk merespon kondisi, situasi sosial, politik, budaya, dan 

relegiusitas masyarakat Arab yang mana kondisi tersebut jauh beda dengan 

kehidupan dan kondisi, pada zaman global dan kontemporer saat ini.2 Oleh karena 

 
1 M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Quran: Tafsir Tematik Atas Pelbagai Persoalan Umat 

(Bandung: Mizan Pustaka, 1996), hlm. 1–5. 

2 Zulfikar Ghazali, “Mendarah Dagingkan Al-Qur’an,” Jurnal Kajian Perbatasan 

Antarnegara, Diplomasi Dan Hubungan Internasional, I, Maret 2018, hlm. 98. 
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itu, penting untuk melakukan reinterpretasi terhadap Al-Qur’ān dengan melihat 

dan mempertimbangkan kondisi di mana dan kapan Al-Qur’ān itu turun. 

Turunnya Al-Qur’ān sebagai petunjuk umat manusia, memuat berbagai 

hukum dan syariat yang mengatur kehidupan manusia. Salah satu hukum Al-

Qur’ān yang mengatur kehidupan manusia adalah hukum tentang menjaga 

pandangan. Menjaga pandangan merupakan kewajiban seluruh umat Islam, baik 

laki-laki maupun perempuan. Di dalam Al-Qur’ān adab menjaga pandangan 

dijelaskan dalam QS. An-Nur ayat: 30-31.3 

وْا مِنْ ابَْصَارِ  ى  ذ  هُمْ  جَ وْ هِمْ وَيَحْفَظُوْا فرُُ قلُْ لِِّلْمُؤْمِنيِْنَ يَغضُُّ لِكَ ازَْك 

َ خَبيِْر ٌۢ بِ لَهُمْ   تِ يَغْضُضْنَ مِنْ ( ٣٠)عوُْنَ نَصْ مَا يَ  اِنَّ اللّٰه لْمُؤْمِن  وَقلُْ لِِّ

نَّ وَيَحْفَظْنَ فرُُوْجَهُنَّ وَلََ يبُْدِيْنَ زِيْنتَهَُنَّ الََِّ مَا ظَهَرَ مِنْهَا رِهِ اابَْصَ 

ى جُ وَلْيضَْرِبْنَ  باَۤىِٕهِنَّ  نَّ لتَِهِ يْنَتهَُنَّ الََِّ لِبعُوُْ وَلََ يبُْدِيْنَ زِ  نَّ  بِهِ وْ يُ  بخُِمُرِهِنَّ عَل  اوَْ ا 

باَۤءِ بعُوُْلتَِهِنَّ اوَْ اَ  اۤىِٕهِنَّ اوَْ ابَْنَاۤءِ بعُوُْلتَِهِنَّ اوَْ اخِْوَانِهِنَّ اوَْ بنَيِْْٓ اخِْوَانِهِنَّ نَبْ اوَْ ا 

تِهِنَّ اوَْ نسَِ اوَْ بَنِيْْٓ  رِ اوُلِى يْ غَ  عِيْنَ يْمَانهُُنَّ اوَِ التَّابِ اوَْ مَا مَلَكَتْ اَ نَّ هِ ىِٕ اۤ  اخََو 

فْلِ الَّ  جَالِ اوَِ الطِِّ رْبَةِ مِنَ الرِِّ تِ النِّسَِاۤءِ  وَلََ يْ ذِ الَِْ ى عَوْر  نَ لَمْ يَظْهَرُوْا عَل 

ِ جَمِ وْْٓ وْبُ تُ وَ  يْنَ مِنْ زِيْنتَِهِنَّ  يضَْرِبْنَ باِرَْجُلِهِنَّ لِيعُْلَمَ مَا يخُْفِ  يْعاً ايَُّهَ ا اِلىَ اللّٰه

(٣١) كُمْ تفُْلِحُوْنَ لَّ عَ وْنَ لَ الْمُؤْمِنُ   

“Katakanlah kepada laki-laki yang beriman, agar mereka menjaga 

pandangannya, dan memelihara kemaluannya; yang demikian itu, 

lebih suci bagi mereka. Sungguh, Allah Maha Mengetahui apa 

yang mereka perbuat (30) Dan katakanlah kepada para 

 
3 “Surat An-Nur Ayat 30,” Tafsir Alquran Online, 

Https://Tafsirq.Com/Permalink/Ayat/2821. Diakses 13 Juni 2022. 



3 

 

 

 

perempuan yang beriman, agar mereka menjaga pandangannya, 

dan memelihara kemaluannya, dan janganlah menampakkan 

perhiasannya (auratnya), kecuali yang (biasa) terlihat. Dan 

hendaklah mereka menutupkan kain kerudung ke dadanya, dan 

janganlah menampakkan perhiasannya (auratnya), kecuali kepada 

suami mereka, atau ayah mereka, atau ayah suami mereka, atau 

putra-putra mereka, atau putra-putra suami mereka, atau 

saudara-saudara laki-laki mereka, atau putra-putra saudara laki-

laki mereka, atau putra-putra saudara perempuan mereka, atau 

para perempuan (sesama Islam) mereka, atau hamba sahaya yang 

mereka miliki, atau para pelayan laki-laki (tua) yang tidak 

mempunyai keinginan (terhadap perempuan) atau anak-anak 

yang belum mengerti tentang aurat perempuan. Dan janganlah 

mereka menghentakkan kakinya agar diketahui perhiasan yang 

mereka sembunyikan. Dan bertobatlah kamu semua kepada 

Allah, wahai orang-orang yang beriman, agar kamu beruntung”. 

(QS. An-Nur ayat: 30-31) 

Melalui ayat di atas, dapat di lihat bahwa Allah memerintahkan kepada 

Nabi Muhammad saw agar supaya menyerukan kepada orang-orang yang 

beriman, untuk menjaga pandangan dari melihat apa yang diharamkan oleh Allah. 

Dan juga  larangan untuk melihat atau memandang sesuatu yang diharamkan 

untuk melihatnya kecuali apa yang telah perbolehkan baginya untuk melihatnya. 

Pada kedua ayat di atas menjaga pandangan terdapat pada kata yagud}d}u min 

abs}arihim dan yagd}ud}na min abs}arihinna, maksud dari kedua kata tersebut ialah 

perintah agar menjaga pandangan dari apa yang telah diharamkan oleh Allah swt.  

Lebih tepatnya bahwa pada ayat ini menjelaskan tentang menjaga pandangan 

antarlawan jenis, yakni agar terhindar dari perbuatan yang tercela. Seperti 

bangkitnya syahwat, perlakuan zina, dan lain sebagainya.4 

 
4 Abdul Aziz Al Ghazuli, Ghadl Al-Bashar terj. Abdul Hayyi Al Kattani (Jakarta: Gema 

Insani press, 2003), hlm. 53 
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Banyak perlakuan keji yang rata-rata berawal dari pandangan mata, juga 

kebanyakan penghuni neraka berawal dari perlakuan dosa-dosa kecil yang mereka 

perbuat. Salah satunya adalah pandangan mata yang diikuti dorongan hati, 

sehingga akal merespon dan memungkinkan lepasnya kendali syahwat.5 Sehingga 

terjadilah bangkitnya nafsu atau syahwat yang menjadi-jadi lalu diikuti dengan 

tindakan.6 

Belum lagi pada zaman yang saat ini terjadi merupakan sebuah perubahan 

yang signifikan, yakni penggunaan media internet yang sudah menjadi hal 

terpenting untuk memenuhi kebutuhan manusia. Media informasi yang tersebar 

baik secara pribadi maupun universal, tak lain merupakan hal penting dalam 

kehidupan manusia. Pada media internet juga menampilkan berbagai sarana 

informasi baik audio, teks, atau vidio yang tersebar, salah satunya berupa berita, 

acara atau iklan guna mencari keuntugan finansial.7 Dari sini bagi manusia yang 

tidak begitu memahami tentang batasan pandangan, maka akan terjerumuskan 

oleh pandangannya sendiri dan dapat menjadi sebab terjerumus pada jalan yang 

itu di larang oleh Allah Swt. 

Sementara kata gad} al-bas}ar  secara harfiah artinya “menjaga pandangan”. 

Kata gad} al-bas}ar sebenarnya dua kata yang terpisah, yaitu gad}d}a dan bas}ara. 

Gad}d}a memiliki arti menundukkan, merendahkan, memejamkan, dan tidak 

mengindahkan. Sedangkan kata bas}ara, menunjukkan makna pengetahuan 

 
5 Abdul Aziz Al Ghazuli, Ghadl Al-Bashar terj. Abdul Hayyi Al Kattani, hlm. 54 

6 Susetya Wawan, Biografi Nafsu Manusia: Mengenal, Mengelola, Dan Menaklukkan 

Gelegar Hawa Nafsu Dalam Jiwa (Yogyakarta: Diva Press, 2008), hlm. 15-16.  

7 “Undang-Undang Republik Indonesia No. 44 Tahun 2008 Tentang Pornografi,” 
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terhadap sesuatu. Dari kata itu pula terbentuk al-bas}irah (pengetahuan). Al 

Jauhary berkata “al-bas}ar: menerobos pengelihatan”. Abs}artu syai yang berarti 

aku melihat sesuatu.8 

Menjaga pandangan adalah menahan pengeliahatan mata dari hal-hal yang 

tidak boleh (haram) dilihat. Perintah menahan pandangan ini dianjurkan kepada 

orang-orang yang beriman, baik laki-laki maupun perempuan. Abu al-A’la al-

Maududi menyatakan bahwa menahan pandangan mata adalah agar tidak 

memandang sesuatu secara meluaskan pandangan dan menahan pandangan 

kepada hal yang tidak diperbolehkan dengan menundukkan pandangan bawah 

atau memalingkannya ke arah lain.9  

Yusuf al-Qardhawi menjelaskan bahwasanya salah satu keprihatinan yang 

terjadi di kalangan muslim, yakni keprihatinan kebejatan moral yang telah 

melanda. Ini semua bisa disebabkan oleh pandangan mata dan perlu untuk 

dijaga.10 Menurut Ibnu Katsir menundukkan pandangan adalah menjaga 

pandangannya kepada yang tidak boleh untuk di pandang. Jika tidak sengaja 

menjatuhkan pandangannya kepadaa yang diharamkan, hendaklah segera 

memalingkan pandangannya.11 Ulama sependapat atas wajibnya menahan 

pandangan dari selain mahram (perempuan yang haram di nikah), istri dan budak 

 
8 KH Adib Bisri dan KH Munawwir A Fattah, Kamus Al-Bisri: Indonesia - Arab Arab - 

Indonesia (Surabaya: Pustaka Progressif, 1999), hlm. 543. 

9 Abd Al-Hayy Al-Farmawi, Metode tafsir mawdhu’iy terj. Suryan A. Jamran (PT.Raja 

Grafindo Persada, 1994), hlm. 116. 

10 Yusuf Qardhawi, Keprihatinan Muslim Modern  terj. Moh. Farid Az (Cet II; Surabaya: 

Dunia Ilmu, 1997), hlm. 190. 

11 Ibnu Katsir, “Mukhtashar Tafsir Ibnu Katsir” terj. H. Salim Bahreisy dan H, said 

Bahreisy (Surabaya: PT Bina Ilmu, 2002), hlm. 465. 
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wanita, kecuali orang laki-laki yang ingin menikahi seorang perempuan, dia 

dihalalkan melihatnya. Seorang laki-laki melihat aurat wanita atau wanita melihat 

aurat lelaki, haram menurut ijmak ulama. Tidak halal melihat farji dan dubur bagi 

selain suami dan demikian ini tanpa ada perbedaan pendapat.12 

Namun tidak hanya menjaga pandangan saja, tetapi juga penggunaan hijab 

pada kaum hawa (terutama bagi umat Islam). Pada dasarnya pakaian dalam segi 

bentuk dan warna merupakan simbol, akan tetapi hakikat daripadanya adalah 

memenuhi fungsi pakaian itu sendiri, yaitu untuk menutupi bagian tubuh, 

berlindung dari panas, dan memperindah penampilan.13 Ali ash-Shabuni 

menjelskan bahwa kata khumur adalah jama’ dari kata khimar yang berarti sesuatu 

yang menutupi kepala wanita dan menutupi dari pengelihatan kaum adam. 

Sedangkan kata juyu>b adalah jama’ dari kata ja>ib yang artinya dada, yaitu 

hendaklah para wanita muslimah memakai krudung hingga menutupi dada 

mereka, agar dada mereka tidak begitu terlihat sama sekali.14 

Dari beberapa penjelasan di atas terkait menjaga pandangan (gad} al-bas}ar), 

penulis tertarik untuk mengkaji dengan menggunakan studi komparatif guna 

mengetahui persamaan dan perbedaan dalam menafsirkan makna gad} al-bas}ar 

dalam Al-Qur’ān yang ada pada surat an-Nur ayat 30-31. Yakni dari penafsiran 

 
12 Mustofa Bisri, Ensiklopedi Ijmak: Persepakatan Ulama Dalam Hukum Islam (Cet I; 

Jakarta: Pustaka Firdaus, 1987), hlm. 38. 

13 M. Quraish Shihab, Jilbab, Pakaian Wanita Muslimah: Pandangan Ulama Masa Lalu 

dan Cendikiawan Kontemporer (Jakarta: Lentera Hati, 2018), hlm. 30-33. 

14 Fatimah Apriliani, “Konsep Hijab Dalam Al-Qur’an (Studi Komparasi Atas Pemikiran 

Ali Ash-Shabuni Dan Quraish Shihab)” Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Raden Intan Lampung, 

2018, hlm. 14. 
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dua tokoh mufassir, Sayyid Qut}b dalam kitabnya Tafsir Fī Ẓilāl Al-Qur’ān dan M. 

Quraish Shihab dengan kitabnya Tafsir al-Misbah. Kedua tokoh tersebut 

merupakan mufassir kontemporer yang sama-sama berakademik di Timur Tengah 

(al-Ahzar, Kairo, Mesir), adapun Sayyid Qut}b berasal dari mesir dan M. Quraish 

Shihab berasal dari Indonesia. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, dapat diambil tiga point 

penting yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini: 

1. Bagaimana penafsiran gad} al-bas}ar menurut Sayyid Qut}b di dalam Fī Ẓilāl 

Al-Qur’ān dan M. Quraish Shihab dengan Tafsirnya al-Misbah? 

2. Apa perbedaan dan persamaan penafsiran Sayyid Qut}b dan M. Quraish 

Shihab tentang gad} al-bas}ar? 

3. Apa kelebihan dan kekurangan penafsiran Sayyid Qut}b dan M. Quraish 

Shihab tentang gad} al-bas}ar? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang henda dicapai dari penelitian ini ialah sebagai berikut:  

1. Untuk mengetahui penafsiran Sayyid Qut}b didalam kitabnya Fī Ẓilāl Al-

Qur’ān dan M. Quraish Shihab dengan Tafsirnya al-Misbah. 

2. Untuk mengetahui perbedaan dan persamaan penafsiran Sayyid Qut}b dan M. 

Quraish Shihab tentang gad} al-bas}ar. 

3. Untuk mengetahui apa kelebihan dan kekurangan penafsiran Sayyid Qut}b dan 

M. Quraish Shihab tentang gad} al-bas}ar. 
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D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian ini ialah sebagai berikut.  

1. Penelitian ini merupakan penelitian yang tergolong baru karena belum ada 

yang meneliti tentang gad} al-bas}ar  menggunakan penafsiran dari tokoh 

Sayyid Qut}b dan M. Quraish Shihab dengan metode komparasi. Di sini 

penulis mengharapkan untuk memberikan sumbangan keilmuan meliputi 

persamaan dan perbedaan penafsiran makna gad} al-bas}ar  di dalam Al-

Qur’ān, juga kekurangan dan kelebihannya dalam menafsirkan. 

2. Memberikan sumbangan yang berharga dalam memperkaya khazanah 

keilmuan Islam tentang penafsiran makna gad} al-bas}ar. Serta  memberikan 

acauan pemikiran yang bijak bagi masyarakat beragama dalam menyikapi 

perbuatan yang tercela seperti memandang sesuatu yang dilarang oleh Allah. 

E. Telaah Pustaka 

Untuk menghindari adanya pengulangan atau kesamaan dalam penulisan, 

penulis melakukan pengamatan terhadap karya skripsi sebelumnya. Dalam 

pengamatan penulis, terdapat skripsi yang membahas gad} al-bas}ar telah banyak 

dilakukan para akademisi baik dalam bentuk artikel jurnal, buku, hingga dijadikan 

bahan skripsi maupun tesis. Akan tetapi, karya tersebut membahas tentang gad} al-

bas}ar dengan penafsir yang beda. 

Jurnal  yang di tulis oleh Wan Ramizah Hazan, dkk. Ramzi memfokuskan 

kajian pada kitab Fī Ẓilāl Al-Qur’ān karya Sayyid Qut}b,  dijelaskan bahwa 
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menjaga pandangan adalah langkah pencegahan daripada perlakuan zina.  15 Beliau 

mengaitkan kepentingan menjaga pandangan dengan suasana masyarakat yang 

bersih dengan mendedah teori Freud yang tidak mendatangkan manfaat bagi 

masyarakat, malah sebaliknya. Dari sini penulis mendapatkan bongkahan 

keilmuan mengenai pemikiran Sayyid Qut}b terhadap penafsiran surat an-Nur ayat 

30 dan 31 sebagai landasan menjamah pemikiran beliau. 

Selaras dengan Sulaiha dan Abdul Mu’iz di dalam jurnalnya “Adab 

Berinteraksi Antar Lawan Jenis Pada QS. An-Nur Ayat 30-31”.16 Menyebutkan 

bahwa lirikan atau ketertarikan yang menarik hati dari salah satu kedua belah 

pihak, misal dari segi dandanan kecantikan yang terlalu mempesona atau 

berlebihan yang nantinya merupakan efek negatif dari dorongan hasrat dan 

menyimpan untuk melakukan hubungan seksual. Tata krama yang saat ini mulai 

menurun mejadikan jurnal ini sebagai asumsi penulis untuk membedah apa 

sebenarnya makna gad} al-bas}ar di dalam surat an-Nur ayat 30-31. 

Karya Akbar HS tahun mengenai “Gad} al-Bas}ar (Menahan Pandangan) 

dalam Perspektif Al-Qur’ān (Kajian Tahlil terhadap QS Al-Nur 24: 30 dan 31)”. 17  

Dalam skripsi tersebut, Akbar membahas tentang hakikat gad̟ al-bas̟ar dalam QS. 

An-Nur ayat 30 dan 31. Selain itu Akbar juga menjelaskan penggunaan kata gad} 

 
15 Hasan (dkk), “Perspektif Sayyid Quṭb Tentang Isu Penjagaan Pandangan Berdasarkan 

Ayat 30-31 Surah Al-Nur.” Jurnal Pengajian Islam, XIII, November 2020. 

16 Sulaiha Leha dan Abdul Mu’iz, “Adab Berinteraksi Antar Lawan Jenis Pada Qs. an-

Nûr Ayat 30-31 (studi Penafsiran Sayyid Qutub Dalam Tafsir Fi Zilali Al-Qur’an),” El-Waroqoh: 

Jurnal Ushuluddin dan Filsafat, IV, Agustus 2020. 

17 Akbar HS, “Gad Al-Basar (menahan Pandangan) Dalam Perspektif Al-Qur’an (kajian 

Tahlili Terhadap Qs Al-Nur/24:30 Dan 31)”, Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Alauddin, 

Makassar, 2016.  
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al-bas}ar yang berulang sebanyak empat kali dalam Al-Qur’ān. Dari karya skripsi 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa penelitian yang hendak penulis lakukan 

memiliki kesamaan dalam hal pendekatan Tafsir, namun berbeda dalam hal objek 

kajian yang hendak di Tafsirkan. 

Pemikiran M. Quraish Shihab dalam karya ilmiah yang berbentuk skripsi, 

Defry Yusliman dengan judul “Prespektif Al-Qur’ān Tentang Gad} al-Bas}ar (Studi 

Komparatif Tafsir Al-Misbah dan Ibn Katsir)”.18 Di dalam skripsi tersebut, Defry 

menjelaskan bagaimana umat Islam laki-laki maupun permpuan agar dapat 

menjaga diri, menjaga pandangannya serta memelihara kemaluan dalam 

perspektif Al-Qur’ān. 

Skripsi oleh Alfa Suluki dengan judul “Studi Komparatif Pandangan 

Muhammad Quraish Shihab dan Mumammad Syahrur Tentang Hijab”.19 Suluki 

menjelaskan tentang hijab yang dikomparasikan dua tokoh yaitu M. Quraish 

Shihab dan Syahrur dengan hasil bahwa tujuan berhijab adalah sama-sama 

menjaga kehormatan. Dan juga pada penelitian Fatimah Aprilia dengan judul “ 

Konsep Hijab Dalam Al-Qur’ān Studi Komparasi Atas Pemikiran Ali Ash-

Shabuni Dan Quraish Shihab)” di dalamnya Aprilia memfokuskan kajian tentang 

hijab serta mengupas kedudukan sumber penafsiran tentang ayat-ayat hijab.20 

 
18 Defry Yuslima, “Perspektif Al-Qur’an Tentang Ghad Al-Basar Studi Komparatif Tafsir 

Al-Mishbah Dan Ibnu Katsir", Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sultan Thaha Saifuddin, Jambi, 

2019. 

19 Alfa Suluki, “Studi Komparatif Pandangan Muhammad Quraish Shihab Dan 

Muhammad Syahrur Tentang Hijab", Skiripsi Fakultas Syariah IAIN Purwokerto, Purwokerto, 

2020. 

20 Fatimah Apriliani, “Konsep Hijab Dalam Al-Qur’an (Studi Komparasi Atas Pemikiran 

Ali Ash-Shabuni Dan Quraish Shihab)", Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Raden Intan, Lampung, 

2018. 



11 

 

 

 

Skripsi Dzaky Ardiyanna yang berjudul “Penafsiran Surat al-Insyirah 

Menurut Sayyid Qut}b dan M. Quraish Shihab (Studi Komparasi Terhadap Tafsīr 

Fī Ẓilāl Al-Qur’ān Karya Sayyid Quṭb dan Tafsīr Al-Mishbah Karya Quraish 

Shihab)”. Di dalam penelitian tersebut memberikan kontribusi dalam penelitian 

sebagai kajian komparatif karena di dalamnya terdapat tokoh dan kitab yang sama 

pada penelitian ini. Yaitu, kitab Fī Ẓilāl Al-Qur’ān karya Sayyid Qut}b dan Tafsir 

al-Misbah karya M. Quraish Shihab.21 Meski terdapat kesamaan tokoh yang 

dikomparasikan, namun berbeda pada objek kajiannya. 

F. Metode Penelitian 

Dalam suatu karya ilmiah, termasuk skripsi. Motode penelitian merupakan 

unsur penting yang menentukan hasil dalam sebuah penelitian atau karya ilmiah. 

Penulis menggunakan metode dalam skripsi ini mencakup berbagai 

perkembangan ilmu pengetahuan dan langkah-langkah dari awal hingga akhir, 

bagian khusus maupun umum dari keseluruhan bidan dan obyek penelitian.22 

Berikut ini merupakan beberapa komponen yang ada dalam motode penelitian, 

yaitu: 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, yakni suatu jenis 

penelitian yang dilakukan dengan mengumpulkan data. Sehingga penelitian 

 
21 Dzaky Ardiyanna, Penafsiran Surat Al-Insyirāh Menurut Sayyid Quṭb Dan Quraish 

Shihab (Studi Komparasi Terhadap Tafsīr Fī Ẓilāl Al-Qur’ān Karya Sayyid Quṭb Dan Tafsīr Al-

Mishbah Karya Quraish Shihab), Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 

2018. 

22 Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir  (Yogyakarta: Idea Press, 

2017), hlm. 151-153. 
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disebut sebagai penelitian yang bersifat library research, suatu teknik 

mengumpulkan data dari berbagai sumber, seperti kitab, jurnal, buku, kamus, 

dan penelitian skripsi, tesis, disertasi, serta penelitian lainnya yang sealur 

dengan penelitian ini. 

2. Sumber Data 

Adapun sumber data dalam penelitian ini terbagi pada dua jenis sumber, 

yakni sumber primer dan sumber sekunder. Penelitian ini merujuk pada 

sumber data primer yang tentunya terkait dengan tema penelitian ini. yakni 

kitab Tafsir Fī Ẓilāl Al-Qur’ān karya Sayyid Qut}b dan kitab Tafsir al-Misbah 

karya M. Quraish Shihab. Sementara sumber data sekunder ialah sumber-

sumber lain yang berkaitan dengan tema penelitian yang penulis angkat, baik 

berupa buku, kamus, jurnal maupun kitab lainnya yang tentunya sumber data 

sekunder ini sebagai pelengkap data dan dapat membantu menganalisis data 

hingga dapat menarik kesimpulan penelitian. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Pada penelitian ini, pengumpulan data melalui metode deskriptif, yakni 

dengan mengumpulkan data yang awalnya disusun, kemudian dijelaskan dan 

dianalisis. Analisis data ini merupakan satu proses penyederhanaan data-data 

yang telah dikumpulkan, baik itu data primer maupun data sekunder. Hal ini 

dilakukan dengan menganalisis terhadap apa hakikat Tafsir menurut kedua 

tokoh, bagaimana metode Tafsirnya, dan sumber-sumber penafsirannya, serta 

keaslian penafsiran menurut kedua tokoh tersebut. 
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4. Motode Komparatif 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian dengan menggunakan metode 

analisis-komparatif (analytica-comparative-method), yaitu penulis berusaha 

mendeskripsikan makna penafsiran dari ayat yang sama dan Tafsir yang 

berbeda, lalu dianalisis secara kritis guna mendapatkan persamaan dan 

pernbedaan dari pemaknaan Tafsir tersebut. Dengan membandingkan 

penafsiran dua tokoh dari satu penafsiran ke penafsiran yang lain agar 

menjadi terperinci akan kekurangan dan kelebihan penafsiran masing-masing 

tokoh tersebut. 

G. Sistematika Pembahasan 

Penelitian yang berfokus pada makna gad} al-bas}ar menurut penafsiran 

Sayyid Qut}b dan M. Quraish Shihab, dipaparkan dalam 5 bab pembahasan yang 

dapat dikelompokkan sebagai berikut: 

Bab I merupakan bab pendahuluan yang terdiri atas latar belakang masalah 

penelitian, rumusan masalah yang akan dijawab, tujuan penelitian, kajian pustaka 

yang ada beberapa berisi kajian terdahulu, metodologi penelitian dan sestimeatika 

pemabahasan. Bab ini ini juga merupakan bagian yang substansial dalam 

penelitian, hal ini tidak lain karena melalui bab ini penulis diarahkan untuk tetap 

runtut dan konsisten dalam memaparkan data dan hasil penelitian. 

Bab II pada bagian ini penulis berupaya memberikan penjelasan tentang 

makna gad} al-bas}ar menurut pendapat ulama klasik hingga kontemporer. Hal ini 

dimaksudkan memberikan gambaran umum terkait makna gad} al-bas}ar. Selain itu 
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bab ini juga akan membahas dari segala yang melingkupinya, di antaranya adalah 

adab antar lawan jenis, penjelasan masalah aurat, dan juga penggunaan jilbab 

yang mana dikhususkan pada wanita muslimah.  

Bab III merupakan bagian yang berisikan tentang biografi dari kedua 

tokoh yang akan dikaji, meliputi dari awal kelahiran Sayyid Qut}b dan M. Quraish 

Shihab. Menimbang histori merupakan hal terpenting sebelum memahami 

penafsirannya, seorang penulis tidak akan pernah merasakan puas di saat tidak 

mengerti atau memahami kehidupan dan perubahan pemikirannya hingga berhasil 

membuat kitab Tafsirnya, yaitu karya Sayyid Qut}b kitab Tafsir Fī Ẓilāl Al-Qur’ān 

dan M. Quraish Shihab kitab Tafsir al-Misbah. Dilanjut dengan latar belakang 

penelitian, kitab Tafsirnya, beserta sistematika, metode dan corak penafsiran. Dan 

juga karya-karya yang telah dituliskan pada masa kehidupannya. 

Bab IV pada bab ini merupakan inti dari penelitian, yaitu akan 

dicantumkan penafsiran dari Sayyid Qut}b dan M. Quraish Shihab tentang makna 

gad} al-bas}ar. Kemudian menganalisis penafsiran Sayyid Qut}b dan M. Quraish 

Shihab dalam menafsirkan makna gad} al-bas}ar. Juga melihat perbedaan dan 

persamaan penafsirannya terkait makna gad} al-bas}ar. Lalu memberikan 

kekurangan dan kelebihan penafsiran dari kedua tokoh tersebut sebagai hasil dari 

penelitian Tafsirnya. 

Sementara pada bab V berisi penutup yang terdiri dari kesimpulan 

penelitian, sebagai jawaban dari rumusan masalah penelitian. Selain itu, pada bab 

ini juga disertai dengan saran dan harapan penulis guna penelitian lebih baik dan 

bijak untuk ke depannya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pemaparan yang telah penulis lakukan, yaitu terkait 

penafsiran gad} al-bas}ar dalam kitab Tafsir Fī Ẓilāl Al-Qur’ān karya Sayyid Qut}b 

dan Tafsir al-Misbah karya M. Quraish Shihab. Penulis menemukan beberapa 

poin kesimpulan yang akan menjawab rumusan masalah yang telah penulis 

letakkan pada bab 1 (satu), maka kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 

Sayyid Qut}b menjelaskan bahwa menundukkan pandangan ialah usaha 

pribadi untuk tidak melihat segala sesuatu yang di inginkan oleh nafsu, yaitu 

untuk memandang kecantikan, tergodanya oleh wajah, dan lekuk atau gaya tubuh 

wanita. Sebagaimana menjaga pandangan merupakan langakah awal agar 

terhindar dari lepasnya kendali syahwat untuk melakukan hal-hal yang itu 

dilarang oleh Islam. Sedangkan M. Quraish Shihab lebih menjelaskan pada 

pemeliharaan kemaluan, yaitu memelihara secara utuh. Sehingga sama sekali 

tidak diperlihatkan kecuali kepada yang halal (istri) dan mahramnya. Bahkan 

kepada istrinya pun tidak diperkenankan, yaitu lain dalam hubungan intim. 

Sayyid Qut}b di dalam menjelaskan surat an-Nur 31, bahwa ayat ini 

memerintahkan kepada wanita agar tidak menampakkan keindahannya di mata 

laki-laki dan membuat bangkitnya syahwat. Sedangkan M. Quraish Shihab pada 

ayat ini ia langsung menjelaskan tentang perhiasan. Karena salah satu hiasan 
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pokok wanita adalah dadanya. Maka Quraish langsung menjelaskan pada hijab 

atau jilbab, karena hal yang ini berkesinambungan dengan aurat wanita. 

B. Saran  

Setelah melakukan penelitian makna gad} al-bas}ar menurut Sayyid Qut}b 

dan M. Quraish Shihab dengan kitab Tafsirnya. Penulis merasakan kurang akan 

penjelasan yang mendalam apa yang sudah dipaparkan dari bab I hingga bab akhir 

ini. Terlihat dari data-data yang telah penulis paparkan, kurang akan data 

pendukung serta pengerjaan yang tergesa-gesa. Sehingga apa yang telah penulis 

tuliskan kurang begitu memuaskan. Teruntuk kedepannya bagi yang akan meneliti 

dengan metode komparasi, agar lebih mendalam akan analisis data. Tak lain 

adalah sebuah kesadaran penulis di saat menganalisis data, belum sepenuhnya jeli 

akan poin-poin yang masih mendapatkan titik temu yang puas. 
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